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ABSTRAK 

Macan Jawa atau dalam bahasa latin disebut Panthera Pardus Melas 

merupakan hewan endemik Pulau Jawa dan menjadi satu-satunya satwa pemangsa 

yang memiliki arti penting dalam ekosistem, salah satunya sebagai pengendali 

populasi suatu spesies tertentu yang akan berpengaruh terhadap keseimbangan 

ekosistem. Faktor pengancam keberadaan Macan Jawa adalah perburuan liar. 

Perburuan liar adalah pengambilan hewan dan tanaman liar secara ilegal dan 

bertentangan dengan peraturan konservasi serta manajemen kehidupan liar. 

Tindak pidana perburuan liar ini merupakan kejahatan serius yang harus menjadi 

prioritas dalam penegakan hukumnya karena memiliki dampak negatif yang 

sangat besar dalam tatanan suatu ekosistem. Permasalahan yang akan di teliti oleh 

penulis dalam penelitian ini adalah menganalisis faktor-faktor pendorong 

terjadinya perburuan liar macan jawa dan upaya-upaya yang dapat dilakukan oleh 

Badan Konservasi Sumber Daya Alam untuk melindungi Macan Jawa sebagai 

satwa langka. 

Metode penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode 

yuridis normatif yaitu penelitian yang berdasarkan data kepustakaan guna untuk 

mengumpulakan data sekunder yang berkaitan dengan rumusan masalah dalam 

penelitian ini. Spesifikasi penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah 

deskriptif analitis, yaitu penulisan yang menggambarkan dan menganalisis fakta-

fakta apa adanya sesuai dengan persoalan yang menjadi objek kajian. Tahap 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu studi kepustakaan dan 

penelitian lapangan, serta menguraikannya dalam bentuk penelitian dengan 

mengkorelasikan antara data primer dan data sekunder dengan cara peneltian 

secara kualitatif. 

Berdasarkan Hasil penelitian ini dapat ditarik beberapa kesimpulan bahwa 

faktor-faktor yang mendorong terjadinya perburuan liar Macan Jawa yaitu 

lemahnya patroli hutan atau pengawasan langsung yang dilakukan BKSDA sehingga 

memberikan peluang bagi para pemburu melakukan perburuan liar dan para penegak 

hukum yang berwenang dibidang tindak pidana ini kurang optimal dalam mengusut 

setiap kasus yang berhubungan dengan macan jawa. Upaya-upaya yang dilakukan 

oleh BKSDA untuk melindungi dan melestarikan Macan Jawa diantaranya mulai 

mengacu kepada peraturan yang telah ditentukan namun Balai Besar Konservasi 

Sumber Daya Alam Jawa Barat perlu segera membuat IKU (Indikator Kinerja 

Utama) untuk menjadikan ukuran atau indikator yang akan memberikan informasi 

sejauh mana petugas telah berhasil mewujudkan sasaran stategis yang telah 

ditetapkan dalam pengelolaan Cagar Alam dan Strategi dan Rencana Aksi 

Konservasi Macan Tutul Jawa Tahun 2016–2026. 
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ABSTRACK 

The Javan tiger or in Latin called Panthera Pardus Melas is an endemic 

animal of Java Island and is the only predator that has an important meaning in 

the ecosystem, one of which is to control the population of a certain species which 

will affect the balance of the ecosystem. The factor that threatens the existence of 

the Javan Tiger is illegal hunting. Illegal hunting is the illegal extraction of wild 

animals and plants and is against wildlife conservation and management 

regulations. Illegal hunting is a serious crime that must be a priority in law 

enforcement because it has a very large negative impact on the structure of an 

ecosystem. The problem that will be examined by the authors in this study is to 

analyze the factors driving the poaching of Javan tigers and the efforts that can be 

made by the Natural Resources Conservation Agency to protect the Javan tiger as 

an endangered species. 

The research method used in this research is normative juridical method, 

namely research based on library data in order to collect secondary data related to 

the formulation of the problem in this study. The research specification used in 

this thesis is descriptive analytical, which is writing that describes and analyzes 

the facts as they are in accordance with the problems that are the object of study. 

The research stage used in this research is literature study and field research, and 

describes it in the form of research by correlating primary data and secondary data 

by means of qualitative research. 

Based on the results of this study, several conclusions can be drawn that the 

factors driving the illegal hunting of Javan Tigers, namely the weakness of forest 

patrols or direct supervision carried out by the BKSDA, thus providing 

opportunities for hunters to carry out illegal hunting and law enforcement 

authorities in the field of this crime is less than optimal. in investigating every 

case related to the Javan tiger. The efforts made by the BKSDA to protect and 

conserve the Javan Tiger include starting to refer to predetermined regulations, 

but the West Java Natural Resources Conservation Center needs to immediately 

make IKU (Main Performance Indicators) to make measurements or indicators 

that will provide information on the extent officers have succeeded in realizing the 

strategic goals that have been set in the management of the Nature Reserve and 

the 2016-2026 Java Leopard Conservation Strategy and Action Plan. 
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